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Storytelling; betjumlah 10 anak yang dipilih dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
Early Literacy; melalui observasi dan lembar penilaian perkembangan literasi Dini meliputi
Early Childhood; kemampuan menyimak, mengenal huruf, mengingat, dan menceritakan kembali
Data Dashboard; cerita sederhana, lalu dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian

menunjukkan metode storytelling berpengaruh positif. Sebanyak 55% anak
berada pada kategori tinggi, 20% sedang, dan 25% rendah. Visualisasi dashboard
data menunjukkan peningkatan kemampuan menyimak, penguasaan kosakata,
dan menceritakan kembali isi cerita setelah penerapan metode storytelling.
Kesimpulannya, storytelling efektif meningkatkan literasi dini anak

ABSTACT

Early childhood edncation is a vital foundation for literacy development. This descriptive
quantitative study aims to determine the effectiveness of storytelling on early literacy of children
aged 4—6 years through data dashboard visualization at PAUD Efata Bello, Bello 1 illage,
Maulafa District, Kupang City, East Nusa Tenggara, Indonesia. Subjects consisted of 10
children selected nsing total sampling. Data were collected via observation and assessment sheets
covering listening, letter recognition, story recall, and retelling simple stories, then analyzed using
descriptive statistics. Results indicate storytelling positively affects early literacy development. A
total of 55% of children were categorized as high, 20% moderate, and 25% low. The data
dashboard visualization showed improvements in listening skills, vocabulary mastery, and story
retelling after implementation. Therefore, storytelling is an effective strategy for enhancing early
literacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran
penting dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara menyeluruh. Pada masa usia dini, anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga periode ini sering disebut
sebagai golden age. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022),
stimulasi yang diberikan pada masa usia dini akan berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan
kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan keterampilan belajar anak pada tahap pendidikan
berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran yang diberikan kepada anak perlu dirancang secara tepat,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya.(Muzakir et al., 2025)

Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan perhatian khusus pada anak usia dini
adalah kemampuan literasi dini. Literasi dini merupakan kemampuan dasar yang berkaitan dengan
menyimak, berbicara, mengenal simbol dan huruf, memahami makna bahasa, serta kemampuan awal
membaca dan menulis. Menurut Hewi dan Shaleh (2020), literasi dini menjadi fondasi penting dalam
membangun kesiapan belajar anak serta mendukung keberhasilan akademik pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Anak yang memperoleh stimulasi literasi yang baik sejak usia dini cenderung memiliki
kemampuan bahasa yang lebih berkembang dan lebih mudah memahami berbagai informasi yang
diterima dari lingkungannya.(Maryadi, 2018)

Kemampuan literasi dini tidak muncul secara otomatis, tetapi perlu dikembangkan melalui
berbagai kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan dunia anak. Salah satu metode yang banyak
direkomendasikan dalam pembelajaran PAUD adalah metode storytelling atau bercerita. Menurut
Muthmainnah dkk. (2025), storytelling merupakan kegiatan menyampaikan cerita secara lisan yang
dapat merangsang perkembangan bahasa, meningkatkan kemampuan menyimak, memperkaya
kosakata, serta membantu anak memahami makna suatu peristiwa melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan. Melalui cerita, anak tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga belajar
menghubungkan pengalaman yang didengar dengan kehidupan sehari-hari.(R. Muthamainnah et al.,
2025)

Selain meningkatkan kemampuan menyimak, storytelling juga mampu mengembangkan
kemampuan komunikasi dan berpikir anak. Priyambudi dan Probowati (2019) menjelaskan bahwa
kegiatan bercerita memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat, menjawab
pertanyaan, serta menceritakan kembali isi cerita yang telah didengarnya. Aktivitas tersebut secara
tidak langsung melatih daya ingat, kemampuan memahami informasi, serta keterampilan berbicara
anak. Dengan demikian, storytelling menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengembangkan
berbagai indikator literasi dini secara terpadu.(R. Muthamainnah et al., 2025)

Perkembangan literasi dini juga sangat berkaitan dengan kemampuan bahasa anak. Menurut
Fatimah dan Nuryaningsih (2018), kemampuan bahasa merupakan sarana utama bagi anak untuk
memahami lingkungan, berinteraksi dengan orang lain, serta mengembangkan kemampuan berpikir.
Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik cenderung lebih mudah memahami isi cerita,
mengenal kosakata baru, dan mengekspresikan ide atau perasaannya secara lisan. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan kepada anak untuk mendengarkan dan
berbicara sangat penting dalam mendukung perkembangan literasi dini.(S. Priyambudi & Probowati,
2019)

Namun demikian, kemampuan literasi dini anak usia dini masih menjadi tantangan dalam
praktik pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Efata Bello, Kelurahan Bello,
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, ditemukan bahwa beberapa anak masih mengalami kesulitan
dalam mengenal huruf, memahami isi cerita, menjawab pertanyaan sederhana, serta menceritakan
kembali pengalaman atau cerita yang didengarnya. Selain itu, sebagian anak terlihat kurang fokus
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa diperlukan metode pembelajaran yang lebih menarik dan mampu melibatkan anak secara aktif
dalam proses belajar.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi juga memberikan peluang baru
dalam bidang pendidikan, termasuk dalam pengelolaan dan penyajian data hasil pembelajaran. Salah
satu inovasi yang banyak digunakan adalah dashboard data. Menurut Nugroho dan Prasetyo (2026),
dashboard data merupakan media visual yang digunakan untuk menampilkan informasi secara ringkas,
sistematis, dan mudah dipahami melalui grafik, diagram, maupun tabel interaktif. Penggunaan
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dashboard data dalam penelitian pendidikan dapat membantu peneliti dan guru melihat perkembangan
peserta didik secara lebih cepat dan akurat.

Visualisasi data melalui dashboard memiliki berbagai keunggulan karena mampu menyajikan
informasi secara menarik dan informatif. Data yang semula berbentuk angka dan tabel dapat diubah
menjadi tampilan visual yang lebih mudah dipahami sehingga memudahkan proses evaluasi
pembelajaran. Menurut Rahman dan Sari (2025), dashboard data dapat membantu pendidik dalam
mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan hasil perkembangan peserta didik yang tersaji
secara real time dan terstruktur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
storytelling terhadap literasi dini anak usia dini di PAUD Efata Bello serta memvisualisasikan hasilnya
melalui dashboard data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih jelas
mengenai perkembangan literasi dini anak sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengungkapkan informasi mengenai efektivitas metode storytelling terhadap literasi dini anak usia
dini melalui dashboard data di PAUD Efata Bello. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel
bebas (X) berupa metode storytelling dan variabel terikat (Y) berupa literasi dini anak usia dini.
Responden penelitian berjumlah 10 anak dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, sehingga seluruh anak dijadikan subjek penelitian.

Metode storytelling merupakan kegiatan pembelajaran melalui penyampaian cerita secara
lisan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak, memperkaya kosakata,
mengenalkan huruf, melatih kemampuan menjawab pertanyaan, serta membantu anak menceritakan
kembali isi cerita yang didengarnya. Melalui kegiatan storytelling, anak didorong untuk aktif
mendengarkan, berinteraksi, dan memahami informasi yang disampaikan dalam cerita sehingga
mendukung perkembangan literasi dini.

Literasi dini merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak sebelum memasuki tahap
membaca dan menulis secara formal. Literasi dini meliputi kemampuan menyimak cerita, mengenal
huruf, menambah kosakata, menjawab pertanyaan sederhana, dan menceritakan kembali isi cerita.
Kemampuan tersebut menjadi dasar penting dalam perkembangan bahasa dan kesiapan belajar anak
pada jenjang pendidikan berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan
indikator literasi dini anak usia dini. Data yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel, grafik, serta dashboard data untuk mempermudah visualisasi hasil penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase.
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan tingkat efektivitas metode storytelling terhadap literasi
dini anak berdasarkan frekuensi dan persentase pada setiap indikator penelitian. Seluruh hasil analisis
kemudian divisualisasikan melalui dashboard data agar informasi perkembangan literasi dini anak
dapat dipahami secara lebih mudah, sistematis, dan informatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap 10 anak di PAUD Efata Bello diperoleh data efektivitas
metode storytelling terhadap literasi dini sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Literasi Dini Anak

Kategiri Frekuensi Presentase
Tinggi 6 55%
Sedang 3 20%
Rendah 1 25%
Jumlah 10 100%
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebanyak 6 anak (60%) berada pada kategori tinggi, 3
anak (30%) berada pada kategori sedang, dan 1 anak (10%) berada pada kategori rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki kemampuan literasi dini yang baik setelah
mengikuti kegiatan storytelling.

Tabel 2. Perkembangan Indikator Literasi Dini

Indikator Persentase
Menyimak cerita 85%
Mengenal hufuf 80%
Menambah kosakata 82%
Menjawab pertanyaan 78%
Menceritakan keembali 76%

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator menyimak cerita memperoleh nilai tertinggi
sebesar 85%, diikuti kemampuan menambah kosakata sebesar 82%, mengenal huruf sebesar 80%,
menjawab pertanyaan sebesar 78%, dan menceritakan kembali isi cerita sebesar 76%.

Tabel 3, Hasil Uji Regresi linear Uji Simultan F

Hubungann F P Keterangan Kesimpulan
Metode 15,274 0,002 0,002<0,05 Hipotesis
storyteling diterima

literasi dini anak

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 3, diperoleh nilai F sebesar 15,274 dengan
tingkat signifikansi 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode storytelling berpengaruh
signifikan terhadap literasi dini anak di PAUD Efata Bello.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Metode R R square Adjusted R Std. Error of the
estimate
1 .250, 270 241 2.185

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 3, diperoleh nilai F sebesar 15,274 dengan

tingkat signifikansi 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode storytelling berpengaruh
signifikan terhadap literasi dini anak di PAUD Efata Bello.
Selanjutnya, pada Tabel 4 diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,270 yang berarti
metode storytelling memberikan kontribusi sebesar 27% terhadap kemampuan literasi dini anak,
sedangkan 73% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Nilai R sebesar 0,520
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara metode storytelling dan literasi dini anak.

Dalam penelitian ini, koefisien metode storytelling bernilai positif, yang menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan metode storytelling dalam proses pembelajaran, maka semakin meningkat
pula kemampuan literasi dini anak. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan menyimak cerita,
mengenal huruf, menambah kosakata, menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali isi cerita.
Hasil penelitian ini didukung oleh data pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa 60% anak berada pada
kategori literasi dini tinggi. Selain itu, indikator menyimak cerita memperoleh nilai tertinggi sebesar
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85%, diikuti kemampuan menambah kosakata sebesar 82%, mengenal huruf sebesar 80%, menjawab
pertanyaan sebesar 78%, dan menceritakan kembali isi cerita sebesar 76%.

Dengan demikian, metode storytelling terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan

literasi dini anak usia dini. Penggunaan dashboard data juga membantu guru dalam memvisualisasikan
perkembangan literasi anak secara lebih sistematis sehingga proses evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan akurat.
Hasil analisis menunjukkan bahwa metode storytelling memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi dini anak usia 4-6 tahun. Semakin sering dan semakin baik penerapan metode
storytelling dalam pembelajaran, semakin meningkat pula kemampuan literasi dini anak. Peningkatan
tersebut terlinat pada kemampuan menyimak cerita, mengenal huruf, memahami kosakata baru,
menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali isi cerita.

Nilai koefisien determinasi sebesar 57,3% menunjukkan bahwa storytelling merupakan salah
satu faktor yang cukup kuat dalam meningkatkan literasi dini anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Musfiroh (2018) yang menyatakan bahwa kegiatan bercerita mampu meningkatkan
kemampuan bahasa, daya imajinasi, dan pemahaman anak terhadap informasi yang diterima melalui
proses mendengarkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling memberikan dampak positif

terhadap perkembangan literasi dini anak usia 4-6 tahun di PAUD Efata Bello. Melalui kegiatan
bercerita, anak menjadi lebih aktif dalam menyimak, memahami isi cerita, dan berkomunikasi dengan
guru maupun teman sebaya.
Kemampuan menyimak memperoleh nilai tertinggi karena anak menunjukkan minat yang besar
terhadap cerita yang disampaikan guru. Penggunaan ekspresi, gambar, dan intonasi suara yang
menarik membuat anak lebih fokus mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Musfiroh (2018) yang menyatakan bahwa storytelling mampu meningkatkan perhatian dan
pemahaman bahasa anak secara efektif.

Kemampuan mengenal huruf dan menambah kosakata juga mengalami perkembangan yang
baik. Selama kegiatan storytelling, anak diperkenalkan pada berbagai kata baru yang terdapat dalam
cerita sehingga memperkaya perbendaharaan kata mereka. Selain itu, anak mulai mampu
menghubungkan simbol huruf dengan bunyi yang didengar selama proses pembelajaran.

Pada kemampuan menjawab pertanyaan dan menceritakan kembali isi cerita, sebagian besar

anak mampu menjelaskan tokoh, alur sederhana, serta pesan yang terkandung dalam cerita. Aktivitas
ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan berpikir, mengingat, dan memahami informasi
yang diterima.
Visualisasi hasil penelitian melalui dashboard data membantu guru melihat perkembangan
kemampuan anak secara lebih jelas dan terstruktur. Dashboard data menampilkan informasi dalam
bentuk grafik dan diagram sehingga mempermudah interpretasi hasil pembelajaran. Dengan demikian,
guru dapat melakukan evaluasi dan perencanaan pembelajaran secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menegaskan bahwa perkembangan
bahasa dan kognitif anak dipengaruhi oleh interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan belajar.
Storytelling memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara aktif sehingga
kemampuan literasi dini dapat berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode storytelling efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi dini anak usia 4-6 tahun di PAUD Efata Bello, Kelurahan Bello,
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60%
anak berada pada kategori tinggi, 30% kategori sedang, dan 10% kategori rendah. Kemampuan yang
mengalami perkembangan paling baik adalah kemampuan menyimak cerita, mengenal huruf, dan
menambah kosakata. Visualisasi dashboard data membantu guru memahami perkembangan
kemampuan anak secara lebih mudah, cepat, dan sistematis. Dengan demikian, metode storytelling
dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi dini anak
usia dini.
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